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DAFTAR TABEL

Tabel 3.1. Spesifikasi Gradasi menerus Beton Aspal

Tabel 3.2, Klasifikasi bentuk batuan berdasarkan  hasil  pengamatan
langsung ( Descritive Test ) |

Tabel 5.1. Spesifikasi pémen'ksaan agregat kasar batu pecah

Tabel 5.2. Spesifikasi pemeriksaan agregat halus batu pecah

Tabel 5.3. Spesifikasi Aspal AC 60 - 70

Tabel 5.4. Variasi Campuran
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Tabel 6.2. Hasil pemeriksaan agegat halus batu pecah

Tabel 6.3. Hasil pemeriksaan pasir kali krasak

. Tabel 6.4. Hasil pemeriksaar: pasir kali Progo

. Tabel 6.5. Hasil pemeriksaan aspal AC 60 - 70

. Tabel 6.6. Hasil Test Marshall

. Tabel 6.7. Spesifikasi Laston

. Tabel 6.8. Kadar aspal optimum masing-masing campuran

_Tabel 6.9. Perhitungan § mix dari nomogram Shell dengan penggunaan pasir

kali Krasak pada campuran beton aspal
Tabel 6.10. Perhitungan S mix dari nomogram Shell dengan penggunaan pasir

kali Progo pada campuran beton aspal

vi




(']

L

A R )

11

o

—
|5

15.

16.

Tabel 3.1,
Tabel 3.2

DAFTAR TABEL

Spesifikasi Gradasi menerus Beton Aspal

. Klasifikasi bentuk batuan berdasarkan  hasil

langsung ( Descritive Test )

Tabel 5.1.
Tabel 5.2.
Tabel 5.3.
Tabel 5.4.
Tabel 6.1.
Tabel 6.2.
Tabel 6.3.

. Tabel 6.4
. Tabel 6.5.
. Tabel 6.6.
. Tabel 6.7.

i4.

Tabel 6.8.

Spesifikasi peAmen'ksaan agregat kasar batu pecah
Spesifikasi pemeriksaan agregat halus batu pecah
Spesifikasi Aspal AC 60 - 70

Variasi Campuran

Hasil pemeriksaan agregat kasar batu pecah
Hasil pemeriksaan agegat halus batu pecah

Hasil pemeriksaan pasir kali krasak

Hasil pémen'ksaar. pasir kali Progo

Hasil pemeriksaan aspal AC 60 - 70

Hasil Test Marshall

Spesifikasi Laston

Kadar aspal optimum masing-masing campuran

pengamatan

Tabel 6.9. Perhitungan § mix dari nomogram Shell dengan penggunaan pasir

kali Krasak pada campuran beton aspal

Tabel 6.10. Perhitungan § mix dari nomogram Shell dengan penggunaan pasir
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Gambar 3.1. Bentuk-bentuk Kurva Gradasi

Gambar 3.2. Hubungan antara Kadar Aspal dan Kekakuan ( Stiffness )
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DAFTAR LAMPIRAN

Pemeriksaan keausan ( abrasi ) batu pecah

Pemeriksaan berat jenis agregat kasar asal Clereng Kulon Progo
Pemeriksaan berat jenis agregat halus asal Clereng Kulon Progo
Pemeriksaan berat jenis pasir kali Krasak

Pemeriksaan berat jenis pasir kali Progo

Pemeriksaan berat jenis aspal dan kehilangan berat ( loss on heating )

Pemeriksaan penetrasi aspal

Pemeriksaan titik nyala, titik bakar dan titik lembek aspal

Pemeriksaan daktilitas dan kelekatan aspal

. Pemeriksaan kelarutan aspal dalam CCL, dan pemeriksaan sand eqivalent
- Tabel rencana gradasi agregat ( 11a dan 11b )

- Tabel perhitungan tes Marshall penggunaan pasir kali Krasak

- Tabel perhitungan tes Marshall penggunaan pasir kali Progo

. Gambar grafik pembagian butir agregat gradasi ideal ( Laston )




